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1. JUDUL : Pelatihan Pembuatan Tepung, Susu dan Kopi Dengan Bahan Baku Dari
Biji Lotus Di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Desa Sakatiga Indralaya
Ogan Ilir

2. PENDAHULUAN, LATAR BELAKANG DAN TUJUAN

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum merupakan pondok pesantren yang cukup tua di
Sumatera Selatan. Pondok Pesantren Raudhatul Ulum memiliki lahan yang luas yang sudah
ditanami berbagai tanaman, pondok pesantren ini juga memiliki teluk putih dan kolam-
kolam lainnya yang digunakan untu budidaya ikan patin, ikan nila dan lain-lain. Di sekitar
pondok pesantren Raudhatul Ulum masih banyak rawa-rawa yang belum dimanfaatkan
secara maksimal. Biasanya akan ditumbuhi tanaman lotus (Nelumbo nucifera). Tanaman
lotus ini tumbuh secara alami, bentuk pemanfaatan tanaman ini belum banyak dilakukan,
penelitian yang sudah dilakukan oleh dosen-dosen Progam Studi Teknologi Hasil Perikanan
yaitu memanfaatkan biji lotus untuk menjadi produk pangan seperti tempe biji lotus, sosis,
emping lotus, kacang atom, susu, kopi dan tepung dari biji lotus. Hasil penelitian pembuatan
tempe lotus tempe lotus sudah dilakukan [1], begitu juga pembuatan emping, kacang atom,
kopi, susu dan tepung biji lotus. Tahun sebelumnya sudah dilakukan kegiatan pengabdian
dengan memanfaatkan biji lotus menjadi bahan pangan tempe, emping, sosis dan kacang
atom. Untuk kegiatan pengabdian tahun 2024 akan memanfaatkan biji lotus untuk menjadi
bahan pangan susu, kopi dan tepung. Untuk tepung biji lotus nantinya akan diaplikasikan
pada pembuatan kue, bolu dan lain-lain. Dalam kegiatan pengabdian ini adalah upaya
penerapan hasil penelitian pemanfaatan biji lotus untuk produk pangan kepada masyarakat.

Tim pelaksana pada kegiatan penelitian ini adalah dari Program Studi Teknologi
Hasil Perikanan yang berpengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang
akan dibantu oleh mahasiswa Program Srudi Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Solusi introdksi/aplikasi IPTEKS yang akan digunakan untuk membantu para santri
guru dan karyawan di Pondok Pesantren Raudatul Ulum dan masyarakat Desa Sakatiga
Indralaya Ogan Ilir dalam upaya pemanfaatan tanaman lotus yang banyak tumbuh di sekitar
rawa-rawa pondok pesantren untuk membuat tepung, susu dan kopi dengan bahan baku dari
biji lotus di pondok Pesantren Raudhatul Ulum Desa Sakatiga Indralaya Ogan llir.

Tujuan kegiatan pengabdian ini:

1. Adanya peningkatan kesadaran para santri, guru-guru dan karyawan di Pondok

Pesantren Raudhatul Ulum dan masyarakat sekitarnya (Desa Sakatiga Indralaya) untuk
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mengetahui, memahami dan mempraktekkan pembuatan tepung, susu dan kopi dengan
bahan baku dari biji lotus di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Desa Sakatiga Indralaya
Ogan Ilir

2. Terbentuknya unit usaha pengolahan hasil perikanan dan pertanian dalam hal ini
terbentuk unit usaha pengolahan tepung, susu dan kopi biji lotus dengan kemasan yang
menarik sehingga dapat memudahkan dala pemasaran dan meningkatkan jumlah

penjualan.

3. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tumbuhan Lotus
Lotus (Nelumbo nucifera Gertn.) merupakan tanaman air yang populer, khususnya

di kawasan asia Timur. Nelumbo nucifera, diklasifikasikan ke dalam mono-generik keluarga
Nymphaeaceae, memiliki banyak nama umum, yaitu misalnya Indian lotus, Chinese water
lily dan juga sacred lotus. Nelumbo nucifera juga dinyatakan bersinonim dengan Nelumbium
nelumbo, N. speciosa, N. speciosum dan Nymphaea nelumbo [2]. Semua bagian N. nucifera
memiliki banyak kegunaan obat. Daun lotus secara tradisional digunakan untuk
meningkatkan energi esensial tubuh. Daun lotus dijadikan bahan minuman kesehatan di
Taiwan. Beberapa senyawa fitokimia yang aktif secara farmakologi telah berhasil diisolasi
dari daun, rimpang, benih dan bunga. Kelompok senyawa yang penting meliputi alkaloid,
steroid, triterpenoid, flavonoid, glikosida dan juga polifenol. Hasil riset menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak methanol plumule lotus dan juga bunga lotus sama-sama
memiliki daya reduksi dan aktivitas penangkapan radikal bebas yang kuat [3]. Selain itu,
ekstrak dari beberapa bagian tanaman lotus telah menunjukkan potensi sebagai anti-
ischaemia, antioksidan, antikanker, antivirus, antiobesitas, bersifat lipolitik,
hipokolesterolemik, hipoglikemik, antipiretik, hepatoprotektif, antidiare, antijamur,
antibakteri, antiradang dan juga memiliki aktivitas diuretik [2].

Meskipun secara historis genus Nelumbo dianggap terkait erat dengan
Nymphaeales, sistematika klasifikasi baru menggabungkan Nelumbo dengan eudicots
rendah, terutama Platanus. Di seluruh dunia, hanya ada dua spesies Nelumbo. Spesies
pertama adalah N. lutea Willd (bersinonim dengan N. pentapetala dan Nelumbium luteum
Willd), disebut juga teratai Amerika atau water chinquapin dan tersebar di bagian timur dan
selatan Amerika Utara. Spesies kedua adalah N. nucifera (bersinonim dengan N. speciosa
Willd, Nelumbium speciosum Willd, Nelumbium n. Druce dan Nymphaea n. L) yang

ditemukan di seluruh Asia dan Australia [2].



Nympheaceae diklasifikasikan di bawah ordo Nymphaeales berdasarkan
identifikasi molekuler filogeni angiospermae. Genus Nymphaea terdiri dari sekitar 40
spesies yang ditemukan di daerah beriklim tropis dan subtropis. Nymphaea dibagi menjadi
dua kelompok utama dan lima subgenera. Kelompok Apocarpiae termasuk subgenera
Anecphya, Brachyceras, dan kelompok Syncarpiae terdiri dari subgenera Hydrocallis, Lotus,
dan Nymphaea [4].

Biji lotus kaya akan pati, juga mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
phosphor dan zat besi. Biji Nelumbo nucifera juga mengandung berbagai mineral seperti
kromium (0,0042 %), natrium (1,00 %), kalium (28,5 %). kalsium (22,10 %), magnesium
(9,20 %), tembaga (0,0463 %), seng (0,0840 %), mangan (0,356 %) dan besi (0,1990 %).
Elemen nutrisi lain yang relevan termasuk total abu (4,50 %), karbohidrat mentah (1,93 %),
serat kasar (10,60 %), lemak (72,17 %), dan protein (2,70 %); dengan nilai energinya 348,45
kal per 100 g [5].

3.2 Tepung Biji Lotus

Umbi lotus (Nelumbo nucifera) adalah bagian dari tumbuhan air yang mengandung
16,03 gram karbohidrat, 0,10 gram lemak, 2,60 gram protein, 1,18 gram abu, 10,05 gram
pati dan beberapa komponen lainnya [6]. Banyak disukai oleh masyarakat Asia karena
teksturnya yang renyah serta aroma dan rasanya yang khas. Umbi lotus sering digunakan
untuk membuat hidangan seperti salad dan acar sayuran [7]. Umbi lotus yang diolah menjadi
tepung memiliki komponen kimia yang meliputi kadar air sebesar 15,32%, abu 0,54%,
protein 0,16%, serat 0,02 %, fosfor 53mg, besi 5,7mg dan kalium 50,6mg [8]. Tepung umbi
lotus memiliki sifat fungsional yang dapat digunakan dalam pembuatan roti dan produk
pangan lainnya [9]. Tepung dari biji dan umbi lotus bebas gluten sehingga dapat
dikembangkan sebagai bahan utama untuk produk pangan bebas gluten yang bisa membantu
penderita penyakit celiac [10]. Tepung umbi lotus mengandung polisakarida yang tinggi
yang dapat digunakan untuk mengatasi diare, disentri dan dyspepsia pada anak-anak [11].
Di Asia bagian timur tepung umbi lotus digunakan sebagai bahan tambahan makanan

contohnya sebagai stabilizer dalam pembuatan sereal, makanan cepat saji dan permen [12].

3.3 Susu
Berbagai penelitian pembuatan susu nabati telah dilakukan yaitu pada pembuatan susu nabati
kedelai dengan subtitusi ketapang, dan ada juga susu kedelai subtitusi susu sapi dalam

pembuatan eskrim. Pembuatan susu nabati tidak hanya berbahan dasar kedelai pada
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umumnya. Dalam penelitian [13] telah dilakukan pembuatan susu nabati menggunakan biji
saga, serta pada penelitian [14] telah melakukan pembuatan susu dari biji ketapang dengan
mensubtitusikan kedelai. Berdasarkan hal tersebut upaya pembuatan susu nabati
menggunakan biji dari tumbuhan rawa terutama biji lotus belum dilakukan. Oleh sebab itu
penulis tertarik meneliti karakteristik sensoris dan kandungan susu lotus, susu kedelai, dan
lotus subtitusi kedelai.

3.4 Kopi

Kopi (Coffea sp) merupakan suatu jenis tanaman tropis. Kopi juga merupakan
minuman yang tidak mengandung alkohol dan memiliki kafein. Banyak manfaat yang
didapatkan dari mengkonsumsi kopi, diantaranya kafein yang terkandung didalamnya dapat
meningkatkan laju metabolisme tubuh. Bagi sebagian orang dengan rutinitas yang
mengharuskan mereka untuk beraktivitas dimalam hari, kopi bisa menjadi alternatif
minuman yang baik karena kandungan kafein yang dimilikinya dapat mengatasi rasa kantuk.
Kopi juga mempunyai sifat sebagai anti bakteri yang baik hingga memungkinkan untuk
menyembuhkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kesehatan [15]. Kopi tidak hanya
berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan
bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia [16].

Kopi dapat dibuat dari biji selain kopi, banyak penelitian pembuatan kopi selain biji
kopi. Salah satu kopi yang terbuat dari selain biji kopi adalah kopi biji rambutan [5]. Kopi
selian bji kopi biasanya tidak mengandung kafein sehingga cocok untuk penikmat kopi yang

tidak mengandung kafein.

4. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN
Kegiatan ini berbentuk penyuluhan dan peragaan tentang teknologi pembuatan

tepung, susu dan kopi dari biji lotus.
8.1. Langkah kerja kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1) Persiapan meliputi perizinan, pendekatan kepada pondok pesantren Raudhatul Ulum.
2) Langkah-langkah pelaksanaan adalah : peragaan dan praktek

- tepung biji lotus

-susu biji lotus,

-kopi biji lotus



8.2 Memberikan bekal pengetahuan tentang teknologi perikanan kepada para santri yang
tentunya para guru dan karyawan Pondok Pesantren Raudahtul Ulum dan masyarakat
sekitarnya (Desa Sakatiga Indralaya).

9. RANCANGAN EVALUASI
Evaluasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu ketika program pengabdian ini dimulai

dengan penyuluhan dan motivasi, kedua ketika selesai penyuluhan dan peragaan.

Tabel 1. Rancangan Evaluasi Kegiatan Pengabdian di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
Desa Sakatiga, Inderalaya Ogan Ilir

No Variabel yang diamati Indikator Tolok Ukur
1 Tanggapan para santri Adanya respon positif 75% peserta mengerti
terhadap materi kegiatan | dari peserta terhadap dan paham teknologi
yang diberikan selama materi pengabdian, pertanian dan perikanan
penyuluhan dan motivasi | jumlah pertanyaan (tepung, susu dan kopi
selama diskusi dengan bahan baku dari
biji lotus.
2 Kegiatan selama Para santri mengerti 75% peserta mampu
penyuluhan dan peragaan | materi yang telah mempraktekan teknologi
disampaikan hasil perikanan agar
menjadi salah satu
bidang usaha yang akan
dilakukan oleh santri dan
masyarakat Desa
Sakatiga

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengen judul: Pelatihan pembuatan tepung,
susu dan kopi dengan bahan baku dari biji lotus di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Desa Sakatiga
Indralaya Ogan Ilir dilaukan 2 kali kegiatan yaitu pembukaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan praktek pembuatan susu dan tepung biji lotus yang dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 26 September 2024 dan pelaksanan kegitan pengabdian yang ke 2 hari Kamis
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tanggal 10 Oktober 2024. Kegiatan pengabdian dilakukan mulai dari perizinan dalam
melakukan pelatihan sampai dilakukan kegiatan pelatihan tersebut. Antusias peserta dalam
kegiatan pelatihan pembuatan susu, tepung dan kopi dengan bahan baku dari biji lotus cukup

tinggi dengan peserta yang lebih dari 80 peserta.

PELATIHAN PEMBU = : e V—'*"** -1

DENGAN BAHAN Bagey ohG; SUSU 0y - e R
BAKU D, Konl | ‘
DI RAUDHATUL ULurf 's‘kﬁ';i%\%%‘”s e ’

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Pembuatan Susu, Tepung Dan Kopi Dengan
Bahan Baku dari Biji Lotus

Kegiatan diawali dengan pembukaan, pembacaan Ayat Suci Al Quran, sambutan-
sambuatan yang pertama sambutan ketua kegiatan pengabdian oleh Prof. Dr, Ace Baehaki,
S.Pi, M.Si (Gambar 2), yang selanjutnya sambutan dari pimpinan Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum yang dalam hal ini oleh Ust. Iskandar, S.H.I, sambutan dan sekalligus
pembukaan secara resmi oleh Sekretaris Jurusan Perikanan Bapak Prof. Dr. Rinto, S.Pi, M.P
dan diakhiri dengan doa dari peserta pelatihan. Setelah acara pembukaan dilakukan foto
bareng perwakilan pengurus Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, Dosen, mahasiswa dan
peserta kegiatan pengabdian yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Foto Bareng Setelah Pembukaan Pelatihan Pembuatan Susu, Tepung dan Kopi
dengan Bahan Baku dari Biji Lotus

Tujuan pengabdian dalam bentuk pelatihan ini adalah memberikan pelatihan
sehingga para santri, guru-guru dan karyawan di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dan
masyarakat sekitarnya (Desa Sakatiga Indralaya) dapat mengetahui, memahami dan
mempraktekkan pembuatan susu, tepung dan kopi dengan bahan baku dari biji lotus.

Adapun manfaat kegiatan ini yaitu: 1) Para santri, guru-guru dan karyawan di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum dan masyarakat sekitarnya (Desa Sakatiga Indralaya) dapat
mengetahui dan mempraktekkan pembuatan susu, tepung dan kopi dengan bahan baku dari
biji lotus, tepung biji lotus akan digunakan sebagai bahan pembuatan crackers 2) Para santri,
guru-guru dan karyawan di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dan masyarakat sekitarnya
(Desa Sakatiga Indralaya) dapat mempraktekan teknologi yang telah didapatkan. 3) Para
santri, guru-guru dan karyawan di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dan masyarakat
sekitarnya dapat memanfaatkan teknologi ini untuk menjadi bidang usaha yang dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Indralaya.

Setelah acara sambutan selanjutnya perkenalan tim pengabdian dari Program Studi
Teknologi Hasil Perikanan yang terdiri dari Prof. Dr. Ace Baehaki, Prof. Dr. Rinto, S.Pi,
M.P, Indah Widiastuti,S.Pi, M.Si, Ph,D, Sabri Sudirman, S.Pi, M.Si, Ph.D, Susi Lestari, S.Pi,
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M.Si, dan Gama Dian Nugroho, S.Pi, M.Sc serta beberapa mahasiswa yang membantu
kegiatan pelatihan ini. Setelah pengenalam tin selanjutnya praktek pembuatan emping biji

lotus. Suasana praktek pembuatan emping biji lotus terdapat pada Gambar 3.

\hm’vlm e
\!\ga@q .

,\
1 %

Gambar 3. Suasana Kegiatan Pelatihan Pembuatan Tepung dan Susu Dengan Bahan Baku

Dari Biji Lotus

Tepung yang dihasilkan dengan bahan baku biji lotus digunakan sebagai bahan baku

pada pembuatan crackers. Foto pembuatan crackers dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Suasana Pembuatan Ckrackers dari Tepung dengan Bahan Baku Dari Biji Lotus
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang ke-2 dilaksanakan pada hari kamis tanggal
10 Oktober 2024 dengan materi pembuatan kopi biji lotus. Para peserta serius dalam
mendengarkan materi pelatihan dan hampir semua peserta mencacat apa yang disampaikan
oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian dari Fakultas Pertanian Unsri. Pelatihan pembuatan
kopi biji lotus terdapat pada Gambar 5.

o

' &

Gambar 5. Praktek pembuatan kopi dengan bahan baku biji lotus

Setelah itu dilakukan tanya jawab peserta kepada tim pelaksana pengabdian. Dalam
proses tanya jawab tidak hanya disampaikan oleh peserta juga tim pelaksana pengabdian
memberikan pertanyaan, bagi peserta yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan tim
pelaksana akan diberikan door prize yang menarik. Foto pembagian door prize untuk peserta
yang aktif dalam kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5, Foto pembagian door prize untuk peserta yang aktif dalam kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan dilakukan atas kerjasama antara Program Studi Teknologi Hasil
Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan Lembaga Penelitan dan
Pengabdian kepada Masyrakat (LPPM) Unsri.  Permasalahan yang terlihat para
santri/santriawati dan pengurus pondok pesantren Raufhatul Ulum belum memiliki skil atau
ketermpilan dalam teknologi perikanan ini sehingga pelatihan ini pentiing dilaksanakan

secara berkesinambungan.

9. KESIMPULAN

Para Santri, Guru-guru Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat mempraktekkan hasil kegiatan pembuatan susu,
tepung dan kopi sebagai sumber keahlian atau usaha yang berguna untuk meningkatkan

kesejahteraan peserta kegiatan pengabdian ini.
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